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KATA PENGANTAR 

Puisi adalah jendela jiwa yang membuka tabir terdalam dari perjalanan hidup 

seorang manusia. Dalam kumpulan puisi "Bisikan Emak, Teladan Ayah, 

Si Anak Kelana" ini, kita diajak untuk menyusuri jejak-jejak kehidupan 

yang penuh dengan pergulatan batin, kerinduan, dan pencarian makna. 

Karya-karya dalam buku ini membentang dari tahun 2011 hingga 2025, 

merekam perjalanan panjang seorang penyair yang terus bergulat dengan 

pertanyaan-pertanyaan eksistensial. Mulai dari gejolak cinta remaja yang 

masih rapuh dalam puisi "Adakah Harapan?" hingga kedewasaan spiritual 

dalam "Hijrah" dan "Halusinasi", setiap bait menjadi saksi bisu transformasi 

jiwa yang tak pernah berhenti mencari. 

Judul buku ini sendiri merefleksikan tiga pilar utama yang membentuk 

perjalanan hidup sang penyair. "Bisikan Emak" merepresentasikan 

kelembutan dan kearifan seorang ibu yang selalu mengingatkan untuk tetap 

realistis namun tidak pernah padam harapannya. "Teladan Ayah" 

menggambarkan sosok yang mengajarkan keteguhan dalam menghadapi 

kerasnya kehidupan, meski telah tiada namun jejaknya tetap menjadi 

kompas. Sedangkan "Si Anak Kelana" adalah potret sang penyair sendiri yang 

terus mengembara dalam pencarian cita-cita di negeri orang, namun selalu 

rindu pulang ke akar. 

Puisi-puisi dalam kumpulan ini tidak hanya berbicara tentang cinta dalam 

pengertian romantis, tetapi juga cinta yang lebih universal, cinta pada 

keluarga, cinta pada Tuhan, cinta pada kehidupan itu sendiri. Kita akan 

menemukan pergulatan seorang mahasiswa yang mencoba memahami makna 

pendidikan sejati, seorang anak yang merindukan figur ayah, seorang hamba 

yang terus mencari jalan menuju Sang Pencipta. 

Yang menarik dari perjalanan puitis ini adalah keberaniannya untuk 

menghadirkan kerapuhan dan keraguan. Penyair tidak berusaha tampil 

sempurna atau memberikan jawaban-jawaban klise. Sebaliknya, ia 
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mengundang pembaca untuk turut merasakan kebimbangan, kegelisahan, 

dan proses pencarian yang tak pernah usai. 

Dari sisi teknis, bahasa yang digunakan sederhana namun sarat makna. 

Penyair berhasil mentransformasikan pengalaman-pengalaman personal 

menjadi universal, sehingga pembaca dapat menemukan resonansi dengan 

perjalanan hidupnya sendiri. Setiap puisi datang dengan stempel waktu yang 

menunjukkan bahwa ini adalah catatan hidup yang otentik, bukan sekadar 

rekayasa artistik. 

Buku ini cocok dibaca oleh siapa saja yang sedang dalam perjalanan 

pencarian, baik pencarian cinta, makna hidup, maupun pencarian spiritual. 

Setiap puisi menawarkan sudut pandang yang berbeda namun saling 

melengkapi dalam membangun narasi besar tentang menjadi manusia yang 

utuh. 

Mari kita biarkan puisi-puisi ini berbicara langsung ke hati, menjadi teman 

dalam kesunyian, dan mengingatkan kita bahwa dalam setiap pergulatan 

hidup, selalu ada harapan untuk terus melangkah maju. 

Selamat membaca, semoga perjalanan puitis ini dapat menjadi cermin bagi 

perjalanan hidup kita masing-masing. 

Padang, Juli 2025 

Penulis 
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Adakah harapan?  
 
 

Tlah hilang lagi 
Tlah pupus kembali 
Harapan ini 
Sedikit bimbang dalam hati 
 

7 Desember 2011 
 
 

BENALU 

 
Wajah itu mengalihkan dunia mereka 
Tak ada ruang bagi yang lain 
Pikiran-pikiran lain 
Dan cerita untuk yang lain 
Semua bagai teracuni 
 
Sebenarnya tak jua lebih indah 
Mungkin mereka khilaf 
Mungkin mereka tertipu 
Tapi seperti kau lebih menikmati 
Kau yang tersanjung menjadi tinggi hati 
Dramaturgikah dirimu 
Atau tak lebih seperti benalu 
 
9 Desember 2011 
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